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Istitah enfrepneurshio berasal dari periataan bahasa Perancis dan secara harfiah
berart! perantara {bahasa Inggris : Sefween-faker atau go-between).(Winardi,2003,p2)
Adz berbagai macam pengertizn menurut para ahii,

Entreprencurship : The process where by an individual or & group of individuals is
organized efforts and means to pursues opportunities to create value on grow by fulfilling
wanis and needs through innovation and unigueness ; no maltter what resources are
currently controffed (Couter,2001,p5)

Enfrepréﬁewshfp is accepting the risk of starting and running business yang herarti
berani menerima resiko dari memulai dan menjalankan bisnis {Nickels,2002,p16).
Menurgt  Thomas W Zimemmer kewirausahasan adzleh “appling creativity and
innavation fo solve the problem and to exploit opportunities the people face everyday ™
seperti yang dikutip oleh Dr.Suryana ,Msi, yang berarti kewirgusahazan adalah penerapan
kreztivitas dan keinovesian untuk memecahkan pérmasa%ahan dan upaya unfuk

memanfaatikan peluang ada tipa hari. {Suryana,2001,p4)

z.1.2 Pengertian Wirausaha

Menurut Roustrad , seperti yang dikutip oleh Winardi , enfreoreneursinip merupakan
sebuah proses dinamik dimana orang vang mencipiakan kekayaan ncremental
Kekayaan tersebut diciptakan oleh Individy, individu yeng menanggung resiko utama

daftam wujud resiko modal, waktu, dan komitmen. Karir dalam hal menyediakan nitai




untul produk atau jasa tentu. Produkfjass tersebut mungkin tidak baru atau bersifat
urik, tetapi tetap nilai harus diciptakan oleh entrepreneurship melalui upaya mencapai
dan mengalokasikan keterampilan-keterampilan serta sumber-sumber daya yang
diperiukan ( Winardi,2003,p23)

Menurut Thomas W. Zimmerer dan Norman M. Scarborough (2004, p3-7),
wirauszhawan adalah orang yang menciptzkan bisnis baru dengan mengambil resiko dan
ketidakpastizn demi mencapai keuntungan dan pertumbuhan dengan cara
mengidentifikasi peluang dan menggabungkan sumber daya yang diperfukan untuk
mendirikannya.

Wirausaha, menurut Z. Heflin Frinces (2004 ,p11) adalah mereka yang seleiu bekerja
keras dan kreatf untuk mencari peluang bisnis, mendayagunakan peluang yang
diperoleh, dan kemudian merekayasa penciptaan alternatif sebagal peluang hisnis baru
dengan faktor keunggulan.

Entrepreneur (wirausaha), menurut Robert D. Hisrich (2005, p8) adalah individual
who (akes risks and starts something new. Dan entrepreneurship {(kewirausahaan)
adalah process of creating something new and assumiming the risk and rewards.

Wirausahawan adalah /novator yang mampu memanfaatkan dan mengubah
ke;empaia-ﬁ meniadi ide yang dapat dijual atau dipasarkaﬁ-,memberikan niial tambak
dengan memanfaat kan upaya,waktu,biaya atau kecakapan dengan tujuan mendapatkan

Keuntungan.

Profit seorang wirausahawan dapat digambarkan sebagai berikut:
- menyukal tanggung jawab
- lebilh menyukal risiko menengah

- keyvakinan atas kemampuan mereka untuk berhasil




- hasrat untuk mendapatkan umpan balik iangsung

- tingkat energl vang ting;g? |

- orierdast ke depan

- ketrampilan mengorganisasi

- maniiai prestasi lebih tinggi dari uang

Sedangkan kometensi-kompetensi yang merupakan karakteristik dari wirausahawan

yang berhasi! yaitu:

o Proakif:
L, Inisiéﬁf, yvaitu: melskukan sesuatu sebelum diminta atau ferdesak cleh
keadaan.

2. Asertif, yaitu : menghadapi masalah secara langsung dengan orang lain.
Meminta arang lain mengerjakan apa yang harus mereka iakukan.

o Berorientas! prestasi :

fa=y

. Melihat dan bertindak berdasarkan peluang, yeftu: menangkap peluang khusus
untuk memulal bisnis baru, mencari bantuan keuangan, lahan ruang kerja dan
bimbingan.

2. Orientas! efisiensi, yaitu: mencari dan menemukan cara untuk mengerjakan
sesuétu dengan iebih cepat atau deﬁgan tebih sediik biaya.

3. Perhatian pada pekerjaan dengan mutu tinggl, vaitu: keinginan untuk
menghasilkan atau menjual produk atau jasa dengan mutu tinggl.

4, Perencanaan yang sistemnatis, vaitu: menguraikan pekerjaan yang besar menjadi
tugas-tugas atau sasaran-sasaran kecil. Mengantisipasi hambatan. Menilal alternatif,

5. Pemantauan, vyaitu: mengembangkan atgu menggunakan prosedur untuk
memastikan bahwa pekerjaan dapat diselesaikan atau sesuai dengan standar mutu

vang ditetapkan.




¢ Komitmen pada orang fai:
1. Kamitmen terhadap pekerjaan, yaitu : melakukan pengorbanan pribadi atau bisnis
yang luar biasa untuk menyelesaikan pekerjzan. Menyingsingkan lengan baju
bersama karyawan dan bekerja ditempat karyawan untuk menyelesaikan pekerjaan.
2. Ményadari pent%hgnya dasar-dasar hubungan bisnis, yaitu : melakukan tindakan
agar tetap dekat dengan pelanggan. Memandang hubungan pribadi sebagal sumber
dayz bisnis. Menem;ﬁatkan jasa baik jangka panjang di atas keuntungan jangka
pendek,
Selain ity, karakter lain yang sering tampak pada wirausahawan, antara lain:
- Komitmen vang tinggi

Toleransi terhadap keraguan

- Fleksibilitas

Sedangkan menurut Aribowo Prijoszksono dan Sri Bawonc (2005 p xv),
entreprensurhip (wirausaha) dapat diartikan melalul 3 kata berikut: destiny, courage,
action. Ketiga kate tersebut merupakan kata-kata yang penting dalam membangun sikap
dan peritaku wirausaha dalam diri seseorang.

Destiny berart takdir, vang sebenarnya iebih merupakan tujuan hidup kita, bukan

nasih. Tujuan dan wmisi hidup kita adalah fondasi awal untuk menjadi secrang

wirausahawan yang sukses. Dengan memiliki tujuan hidup (/e purpose) vang jelas, kita

dapat memiliki semangat (spiff) dan sikap mental {attfvge) yang diperlukan dalam

mrembangun sebuah usaha yang dapat membert nilal tambah datam kehidupan kita.
Keberanian {courage) untuk memulal den menghadapi tantangan adalah sikap awal

yang kit perlukan. Dalam kewirausahaan, keberanian uptuk mulai dan mengambil resiko
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adalah syarat mutiak. Implan dan cita-cita vang besar, kemudian ditambah dengan
kreativitas yang diwujudkan dengan keberanian untuk mencoba dan

Melakukar (Action) langkah pertama adaleh awal kesuksesan seorang
wiraswatawan sejatl. Setiap orang pada dasarnya memiliki kecerdasan berwirausaha
meski pa&a tingkat yang berbeda-beda, namun kebanyakan dari kita tidak memilild
keberanian untuk mewujudkan bahkan untuk sekadar menginginkan menjadi seorang
wirauszhawan yang berhasii. Seringkali kita justru berkeyakinan bahwa menjadi
wirausaha sukses adalah hak dan kesempatzn vang hanya dimiliki oleh orang ~ 6rang
tertentu. Kita tidak pernah percava bahwa kita juga rnemitki kemampuan yano sama

untuk menjadi seorang wirausaha yang sukses.

2.£.3 Pengertian Inovasi

Inovasi adalah suatue proses untuk mengubah kesempaian menjadi ide yang dapat
dipasarkan. Incvasi merupakan fungsi utame dalam proses Kkewirausahawan.
Pater.F.Drucker dalam buke nya “inovalion and entrepreneurshiy’ mengatakan inovasi
memiliki fungsi yang khas bagi wirausahawan.

Menyadari fungsi kreativitas dalam proses inovatif merupakan hal yang penting
kreatif adaiah pembangkitan ide yang menghasilkan penyempurnaan efektivitas dan
efisiensi pada sualu sistem.

Kreativitas adafah suatu proses yang dapat dikembangkan dan ditingkatkan setiap
orang kreatif pada tingket tertentu. Tetapi,orang menpunyai kemampuan dan balat

dalam bidang tertentu dapat lebih kreatif dari pada orang lain.
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2.1.4 Tipe-tipe inovasi
« Inovasi dapat berupa ;
1. menghemat madal {capital saving)
2. menghemat tenaga kerja ( fabor saving)
atau ia dapat pula bersifat netral dipandang dari sudut kedua macam input tersebut
« inovasi dapat pula dipandang dari sudut permintaan dan biaya
¢ ada inovasi yang memeriukan biaya

adapula tnovas! yang rmeningkatkan permintaan

2.1.5 Prinsip-prinsin inovasi
Dracker memberikan prinsip-prinsip yang diberi label “hal-hal vang harus dikerjakan”
hal-hal yang tidak boleh dikerjakan dan “kondisl” yang dikutip dari Hetler.
Hai-hal vang harus dikerja}kan adalah
= Menganalisa peluang
» Melangkah keluar untuk melthat
« Sederhanakan dan fokuskan
« Mulai dari yang kecil — coba lakukan hal vang spesifik

o Berjuang merain pimpinan pasar

2.1.6 Pengertian Jass

Menurut {Kotler 2004, p4), pengertian jase adalah setiap tindakan atau kegiatan
yvang dapat ditawarkan oleh satu pihak kepada pihak lain, yang pads dasarnya tidak

berwujud dan tidak mengakibatkan Xepemilikan apa sun.




[
[S]

Tawaran perusabaan ke pasar biasanva mencakup beberapa jasa. Komponen jasa
dapat merupakan bagian keclf atau bagian utama dari tolal pemawaran. Penawaran

dapzt dibedakan menjadi lima kategori, véitu :

=]

HBarang berwujud murni: Penawaran hanya terdiri dari Barang berwujud dan
tidak ada jesa yang menyertai produk itu. Contehnya sabun, pasta gigi dan
lzin sebagainya.

s Bareng berwujud yang disertai jasa: Penawaran terdiri dari barang berwuiud
yang disertal dengan satu atau beberaps jasa untuk meningkatkan daya
tartk konsumennya. Contohnva produsen mobil tidak hanya menjual sebuah
maobil.

e Campuran: Penawaran terdiri deri barang dan jasa dengan proporsi yang
sama. Contohnya restoran.

a Jasz utama yang disertai Darang dan jasa tambahan: Penawaran terdiri dari
satu jasa utama disertai jasa tambahan dan/atau barang pendukung.
Contchnya penumpeng pesawat terbang mermbeli jasa transportasi.

» Jasa murni: Penawaran hanya terdiri dari jasa. Contobhnya dokter, iasa

menjaga bayi, pengacara dan lain sebagainya.

2317  Karalderistik Jasa
Jasa memiliki empat karakteristik utama yang sangat mempengaruhi rancangan program
pemasaran, yaitu ;
1. Tidak berwuiud (Intang/bility)
Jasa tidak berwujud. Tidak seperti produl fisik, jasa tidak dapat dilihat, diraba,
didengar, atau dicium sebelum jasa itu dibell. Konsep infangible nada jasé

memiliki dug pengertian, yaitu :




s Sesuatu yang tidak dapat disentub dan tidak dapat dirasa.

= Sesuatu yang tidak dapat dengan mudah didefinisikan, diforrulasikan, atau
dipahami secara rohaniah.

Dengan demilkian, orang tidak dapat menilai kualites jasa sebelum orang
tersebut merasaken atau mengkonsumsinya sendiri. Bila pelanggan membeli
suatuy jasa, ia hanys menggunakan, memanfaaikan, atau menyewa jasa
tersebut. Pelanggan vang bersangkutzn tidak lantas memiliki jasa yang dibelinya.
Oleh karena ftu, untuk mengurangi ketidakpastian, para pelanggan akan
memperhatikan tanda-tanda atau bukt kualitas jasa tersebut. Pelanggan akan
menvimpulkan kualitas jasa melalui tempat (place), orang (peopie), peralatan
(eguipment), materi komunikasi (communication materials), simbal dan harga
vang mereka amati.

2. Tidak terpisahkan (Inseparibility)

Umumnya jasa dihasitkan dan dikonsumsi secara bersamaan. Tidak sepert
barang fisik yang diproduksi, disimpan dalam persediaan, didistribusikan lewat
berbagai penjualan dan kemudian bare dikonsumsi. Jika sesecrang mefakukan
jasa, maka penyedianya adalah bagalan dari jasa tersebut. Interaksi antars
penyedia iasa dan pelanggan merupakan cirl khusus dalam pemasarai jasa.
Kedua pihak mempengaruhi hasi {outcome) dari jasa tersebut. Dalam hubungan
penyedia jasa dan pelanggan, efekbvitas individu vang menyampaikan iasa

{contact-personnely merupakan unsur penting. Dengan  demikian, kunch

keberhasilan bisnis jasa ada pada proses rekrutmen, kompensasi, pelatihan, dan

pengembangan kKaryawannya.
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3. Bervariasi { Variability)

Jasa sangat bervariasi, karenz {ergantung pada siapa yang menyediakan serta

kaparnn dan dimana jasa itu dilakukannya. Para pembeli jass sangat peduli
dengan variabiitas yang tnggi dan seringkali mereka meminta pendapat orang

fain sebelum memutuskarn unbuk memilihnya. Perusahaan jasa dapat mengambi!

tiga langkah ke arah pengendaiian kualitas, yaitu :

1)} Investasi dalam seleisi dan pelatihan karyawan yang baik.

2} Menstandarisasi proses pelaksanaan jasa (service-perfarmance process).
Hal ini dibantu dengan menyiapkan sustu cetak bire jasz (service
Dluepringy yang menggambarkan proses dan peristiwa jasa dalam
sebuah bagan arus, dengan tuiuan untuk mengenali  ttik-titik
kemungkinan kegagalan pemberian jasa.

32} Memanitau kepuasar pelanggan lewat sistem saran dan keluhan, survel
pelanggan, dan belanja perbandingan, sehingga pelayanan yang kurang
dapat dideteksi dan diperbaiki.

4. Mudah Lenyap (Perishabifity)

Jjasa merupakan komoditas tidak tehan lama dan %idak dapat disimpan.
Mudan ienyapnya i@sa fidak menjadi masalah bila permintgan ielap
karena mudah untuk lebifr dahuiu mengatur staf urtuk melakukan jasa
itu. Jika permintaan berfluktuasi, perusahaan jasa akapr menghadapi

masalah yang rumit.

2.1.8  Aspelk Sukses Industri Jzsa
Sukses suaty industri jasa fergantung pada sejauh mana perusehaan mampu

mengeloia ketiga aspek berikut :
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1. Janji perusahazn mengenai jasa yang akan disempaikan kepada pelanggan.
2. Kemampuan perusahaan untuk membuat karyawan mampu memenuh! janji
tersebut.
3. Kemampuan keryawan untuk menyampaikan janji tersebut kepaca pelanggan.
Model kesatuan dari ketiga aspek tersebut dikenal sebagai segitiga jasa, dimana sisi
segitiga mewaiill setiap aspek. Kegagalan di satu sisi menyebabkan segitiga roboh.
Artinya, industri jasa tersebut gagal. Dengan demikian, pembahasan industri jasa harus

melipul serysahaan, karyawan serta pelanggan.

1.8 Hustitas Jasa
Kualitas jasa didefinisikan sebagai penyampaian jasa yang akan melebihi tingkat
kepentingan pelanggan. Jenis kualitas yang digunakan untuk menilai kualitas jasa adalah
sehagal berikut ;
1. Kualitas teknik (oufcoms), waite kualitas hasil kerja penyampaian jasa itu
sendirt.

2. Kualitas pelayanan {proses), yaitu kualitas cara penyampatan jasa fersebut.
peiay p WY P P ]

Karenz jasa bdak kasat maia serta kuaiitas teknik jasa tidak selalu dapat dievaiuasi
secar akurat, pelanggan . berusaha menilai kuzlitas lasa berdasarkan apa vyang

dirasakannya, vaitu atribut-atribut yang mewakili kualitas proses dan kualitas pelayanan.

2.3.18 DBimenst Kualitas Jasa
Dimensi kualitas dapat dihasiikean dengan berbagal cara maupun sumber informasi
yahg berbeda. Saleh satu caranya adalah dengan menyelidiki iiteratur sepert jurnal

iimfat, profesional, dan dagang mengenai industri khusus. Beberapa contch dimensi
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tualites jasa yang dipercieh dari literatur pada jumal ilmiah menurut (Aritonang 2005,
p23 datam bhukunya mengenai kepuasan pelanggan adalah dimensi kualitas oleh
Parasuraman, Zeithaml, dan Berry (1985), valtu langibles, reliability, responsiveness,
assirance, dan ampathy. Kelima dimensi itu dikenal sebagai SERVQUAL.

Dimensi-dirnensi tersebut dipercleh melalui wawancara kelompok fokus terhadap
para pelenggan untul mengetzhui atribut apa saje yang diharapkan oleh para pelanggan
dari perusahaan-perusehaan yang unggul pada suatu industri tertentu mengenai harapan
dan persepst pelanggan. Defenisi mengenai kelima dimensi SERVQUAL dijelaskan sebagai
berikut

1} Tangibles

Dimenst inf mencakup kondis! fisik fasilitas, peralatan, serta penampiian pekeria.
Karena jasa tidak dapat diamati secara langsung, maka pelanggan sering kall
berpedoman pada kondisi yang terliihat mengenal jasa dalam melakukan
avaluasi. Kenvataan yang berkaitan dengan perusahaan itu mencakup obyek
yang sangat bervariasi seperti karpet, tempat duduk,‘pencahayaan, nenampilan
pekerja, warna dinding, brosur, korespondensi sehari-hari, penampilan pekerja,
keramahan pekerja, dan sebagainya. Dimensi ini terdiri dari dimensi vang
berkaﬁtaﬂ dengan peralatan dan {asiitas vang digunakan serta personet dan
materi kemunikast yang digunakan perusahaan.

2} Reliabifity

Dimens! ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memberikan pelayanan
secare akurat dan andal, dapat dipercaya, berfanggung jawab atas apa yang
dijanitkan, tdak pernah memberikan ianji yeng beriebihan dan selalu memenuhi
janjinya. Secarg umum, dimenst ini merefleksikan konsistensi dan keandalan (hal

yang dapat dipercaya, dipertanggungiawatkan) dari kinerja perusahaan.




3} Responsiveness
Dimensi Inl mencakup kelnginan untuk membantu pelanggan dan memberikan
pelayanan vang cepat dan tepat; selatu memperoleh definisi vang iepat dan
segera mengenai pelanggan. Dimensi ketanggapan ini merefleksikan komitmen
peruszhaan untuk memberikan pelayanannya tepat pada walktunya. Dimensi ini
beriaitan dengan keinginan dan kesiapan pekerja untuk melayani.
4} Assurance
Dimenst int terdir dart empat hal, yaitu :
ay Competency: Hal ini mencekup kepemiiikan keterampilzan  dan
pengetahuan yang diperiukan.
by Cowdesy: Hat ini mencakup kesopanan, rasa hormat, perhatian, dan
keramahan pelayan.
¢} Credibility: Hal ini mencakup kepercayaan terhadap dan kejujuran dari si
pemberi jasa.
d} Securiy: Hal inl mencakup kehebasan dari bahaya, resike, atau keragu-
raguar. ’
Dimensi ini mencakup pengelahuan dan kesopanan pekeria  serta
kemampuannya untuk memberikar: kepercayaan kepada pelanggan. Dimensi ini
mereﬁeksikan kempetensi perusahaan, keramahan {kesopan-santunan} kepada
pelapggan, dan  keamanan operasinya., Kompefensi berkaitan  dengan
pengetzhuarn dan keterampilan dalam memberikan iasa, keramahan mengacu
pada bagaimana pekeria perusahaan berinterzksi dengan pelanggannya dan
kepemilikan pelanggan, sedangkan keamanan merefleksikan perasaan pelanggan

bahwa ia bebas dari bahaya, resike, dan keragu-raguan.




5} Empathy .

Dimensi ini terdiri dari tiga hal, vaitu ¢

a) Accessibility. Hal ini mencskup kemudahan untuk mendekati dan
menghubungl.

b) Communication Skills. Hal inl mencakup pemberian informas kepada
pelanggan dengan bahass yang dapat dimengert dan mendengarkan
tanggépan dan pertanysan pelanggan.

C) Understanding the customer: Hal ini mencakup perlunya usaha untuk

mengetshul pelanggan dan kebutuhan kKhususnya.

Dimensi ini menunjukkan derajat perhalian yang diberikan kepada setiap pelanggan.

Dimensi ini iuga merefieksikan kemampuan pekerjz untuk menyelami perasaan

tanggan sebagaimana jika pekeria itu sendirt mengalaminya.

Selain dimensi kualitas yang dikemukakan cleh Parasuraman, Zeithaml, dan Berry,

terdapat lima dimensi jasa staf pendulung yang dikemukkan oleh Kennedy dan Young

{1989) pada jurnal perdagangan sebagsimana dikutip sebagi herikut :

-
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Availability of support, vyaitu dersjat pelanggan dapat menghubungi
penghasii jasa.

Responsiveness of support, yaits derajat pembert jasa bereaks! secara tepat
terhadap kebutuhan pelanggan.

Timefiness of sugport, yaitu derajat penyelesaian pekerjaan dalam kerangka
wakty vang dinyatakan pelanggan dan dalam kerangka wakiu vyang
disepakati.

Completenass of sugport, yaitu derajat penyelesaian keseluruhan pekeriaan.

Pleasantness of suppori, vaitu derajat pemberi jasa berperilaku secara

profesional dan menggunakan cara vang profesional sewaktu berkeria.




2.1.11 Definisi Manajemen thtégi%s

Manajemen strategis dapat diﬁeﬁnisikan sebagai seni dan pengetahuan untuk
merumuskan, mengimplementasikan, dan mengevaluasi keputusan lintas fungsional
yvang membust organisasi dapat mencapai obyeldifnys. Proses manajemen strategi
terdiri dari tiga tahap: perumusan strategi, implementasi strategi dan evaluasi strategi.
Pada menajemen strategi iuga terdapat delapan istilah kundi : ahli strategi, penyataan
misi, peluang dan ancaman eksternal, kekuatan dan kelemahan internal, sasaran jangka
panjang, shrateg:, sasaran tahunan, dan kebijaian.

Dan untuk mengetahui bentuk model manajemen . strategis secara lebih detail akan

dijelaskan memalsi gambar model manejemen strategis dibawah ini :
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Gambar 2.1 Proses Perencanaan Strategis Bisnis

Sumbers {otfer, Phillp (2004), Manajemen Pemasaran edisi milenium, Tdisi Banasa Indonesia, Edisi

xesepulub, JHid L den 2, Prentice Hall , PT INDEKS Jakarta, p87.




2.1.12 ﬁnaﬁsésiﬁngk&m@an Eks&ema& {Peluang dan Ancaman)

Suatu organisasi/perusahaan mempunyai peluang dan ancaman dalam berbagai
hidang fungsiona! bisnis. Terdapat banyak fektor ekstern yang mempengaruhi pilihan
arah dan findakan suatu perusahaan, strukiur organisasi dan proses intermnalnya. Faktor-
fakior ini disebut lingkungan ekstermn vang terbagl menjadi tiga sub-kategori yang saiing
pedwaitan, valtu Lingkungan umum/makro {General FEnvironrment),  lingkungan
Cperasional/mikro  (Operating Envionmenty dan  lingkungan internal (/nfernal
Environment). Umumnya, suatu suatu bisnis harus memantau kekuatan lingkungan
mairo {demografi, ekonomi, teknologi, politik-hukum, dan sosiai-budaya) dan pelaku
ingkingan mikro utama (pelanggan, pesaing, saluran distribusi, pemasck) vang
mempengaruhi perusahaan dalam mempercleh keuntungan.
>  Lingkungan Makro

tingkungan mekro {Generaf Environment) adalah komponen-komponen di luar

perusahaan yang tidak memiliki hubungan langsung dengan manajemén praldis.

{ingkungan makro terdiri dari :

% Kekuatan Ekonomi
Fakior ekonomi berkzitan dengan sifat dan arah sistem ekonomi tempat
suaty perusahasn bercperasi karena poia -kcnsumsi dipengaruni cieh
kesejahteraan reletif berbagal segimen pasar, maka dalam membuat
perencanaan startegik setiap perusahaan barus mempertimbangkan
kecendrungan ekenomi di segmen-segmen yang mempengaruhi industrinya,
balk ditingkat nasicral maupun  internasional. Perusahagn  harus
mempertimbangkan ketersedizan krecit secara umum, tingkat penghasilan
yang dapat dibelaniaken {dispossble income), serta kecendrungan belania

masyarakat {propensity to spend;, suku bunga primer, fzju inflasi, serta




kecendrungan pertumbuhan PNB merupakan faldor-faktor ekonomi lain yang
harus pula dipertimbangkan oleh perusahaan.

Kekuatan Sosial, Budaya, Demografi, dan Lingkungan

Perubahan sosial, budaya, demegrafi, dan Hngkungn praktis mempunyet
dampak besar pada semua produk, iasa, dan pelanggan. Faktor sosial yang
mempengaruhi suaty perusahaan adalah kepercayaan, nilal, sikap, opini, dan
gayz hidup orang-orang di lingkungan ekstern perusahaan, yang
berkembang dari pengaruh kultural, ekotogi, demografi, agama, pendidikan,
dan =inik. Jika sikap sosial berubah, maka berubah pulalah permintaan akan
berbagai produk atau jasa. Seperti kelwatan-kekuatan lain di lingkungan kuar
makro, kekuatan sosial bersifat dinamik dimana selalu berubah sebagal
akibat upavya orang untuk memuaskan keinginan dan kebutuhan mereka
melaiul pengendalian dan penyesuaian diri terhadap faktor-fakkor
lingkingan,

Kekuatan Politik, Pemearintahan, dan Hukum

Fakior-faktor pelitik, pemerintahan, dan hukum dapat mencerminkan
peluang dan ancaman kungi untuk perusahazan keclt dan besar. Arah dan
staiiiiias Taklor-faktor politik merupaken pertimbangan penting bagi pare
manajer dalam merumuskan stategi perusahaan. Fakior-fakfor politik
menentukan parameter legal dan regulasi yang membatasi operasi
perusahaan. Kendala politik dikenakan atas perusahaan melaiui keputusan
tentang perdagangan vang adil, undang-undang antitrust, program
perpaiakan, ketentuan upsh minnum, kebijakan tentang polusi dan
penetapan hargz, batasan adminisiratif dan banvak lagi tindskan yang

dimaksudkan untuk melindungi pekeria, konsumen, masvarakat umum dan
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lingkungan. Karena undang-undang dan perzturan demikian biasanva
bersifat membatasi, mereka cendrung mengurangi poténsi iaba perusahaan,
tetapi beberapa tindakan politik dirancang untuk melindungi dan memberi
marfaat bagl perusahazn, vaitu melipud undang-undang paten, subsidi
pemerintah, dan hibah dana riset produk. Jadi, faktor politik selain dapat
membatast dapat pula bermanfast bagi perusahaan yang terkena dampak
politik rersebut.

Kekuatan Teknologi

Kekuatan teknologi menggambarkan peluang dan ancaman utama yang
harus dipertimbangkan dalam merumuskan strategi. Kemajuan teknologi
secara dramatik dapat mempengaruhi produk, jasa, pemasck, distributor,
nesaing, pelanggan, proses manufaktur, prekiek pemasaran, dan posisi
bersaing. Kemajuan teknologt dapat menciptakan pasar baru, menghasilkan
perkembangan produk baru yang lebih baik, mengubah posisi biaya bersaing
relatif dalarmn sustu industri, dan membuat produk serta jasa yang sudzh ada
ketinggalan zaman. Perubahan teknologi dapat wmengurangi  atau
menghilangkan bhambatan biaya antara bisnis, menciptakan rangkaian
DTGaUKST Yang ié’;:ﬁh pendek, menciptakan kekurangan keirampiéan teknis,
dan menghasilkan perubahan nilai serta harapan karyawan, manajer, dan
pelanggan. Kemazjuan teknologl dapat menciptekan keunggulan bersaing
yang lebiiy berdaya guna ketimbang keunggulan yang sudah ada. Sekarang
ini tdak ada peruszhaan atau industri yang terisclasi dari muncuinys
perkembangan teknclogi. Datem industri herteknologi tinggi identifikasi dan
avaluasi darl peluang dan ancaman teknolegi kunci dapat menjadi bagian

paling penting dari audit manajemen strategis skstarnai.
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% Kekuatan Pesaing

Bagian paling penting dari audit eksternal adalah mengenali perusahaan

pesaing dan menetapkan kekuatan, kelemahan, kemampuan, peluzng,

ancaman, sasaran, dan strategi mereka. Mengumpuikan dan mengevaluasi

informasi mengenai pesaing sangat penting untuk perumusan strategi.

Mangidentifikasi pesaing utama tidak mudah karenz banyak perusahaan

mempunyai divist yang bersaing dalam berbagai industri. Sebagian besar

perusahaan multidivisi pada umumnya Hdak menyediakan informasi

penjuaian dan laba ates dasar divisi dengan alasan persaingan. Disamping,

itu perusahaan swastz Udak menerbitkan informasi keuangan atau

pemasaran.

> Lingkungan Mikro

tingkungan operasional/mikro terdiri dart faktor-faktor dalam situasi persaingan yang

mempengaruhi keberhasilan sustu perusahaan dalam mendapatkan sumber days

yang dibutuhken atau dalem memasarkan produk stau  jasanya secara

menguntungkan. Faktor-fakior penting dalam fingkungan operasional, antara lain :

1. Posisi bersaing
Menilai posisi bersaing dapat meningkatkan kesempatan perusahaan uniuk
merancang strategi yang mengopﬁmaikap neluang yang muncul dari lingkungan.
Pengambangan profii pesaing memungkinkan suatu perusahaan memperkirakan
secara lebih akurat baik potenst pertumbuhan jangka pendek dan jengka
panjang maupun potenst labanya. Kriteria past yeng digunakan dalam
menyusun profil pesaing sebagian besar ditentukan oleh faktor-faktor situasional
i} Bagian pasar

2} Kelebaran {ini produk
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3) Efektivitas distribusi penjualan

4} Keunggulan dalam hal penguasaan hubungan dengan pelanggan-pelanggan
penting.

5} Paya saing harga

68} Efekiivitas iklan dan pmhﬁosi

7} Lokasi dan usia fasilitas

8) Kapasitas dan produktivitas

3; Pengalaman

10) Biaya hahan baku

11) Posisi keuangan

12) Kuafitas retatif produk

13} Posisi R&D

14) Kafiber sumber daya manusia

15} Citra secara umum

Profit pelanggan

Barangkali haslt paling lemah dalam menganalisis lingkungan operasional/mikro

adalah pemahaman terhadap pelanggan perusahaan. Mengembangkan profil

pelanggan dan czlon pelanggan perusahaan meningkatkan kemampuan parg

manajernya dalam merencanakan operasi s‘trategik. untuk  mengantisipasi

perubahan besar pasar dan merealokas! sumber dava guna mendukung

perubahan polz permintaan, Ancangan tradisional unfuk mensegmentasikan

pelanggan didasarkan pada profil pelanggan yarng disusun menurut informasl

sebagal berikut ;




= Geografis
Penting digunzkan untuk menstapken batas wilayah geografis tempat
celanggan berasal. Hamplr semua produk atau jasa memiliki kualitas
tertentu yang membuatnya menarik bagl pembell darf berbagati iokast yang
berbeda.

= Demogrefis
Variabel demografis paling lazim digunakan untuk membedakan kelompok-
kelompok pelanggan dan calon pelanggan. Informasi demografis (informasi
tertang ienis kelamin, usia, status perkawinan, penghasiian, dan pekerjaan)
relatif mudah dikumpulkan, dikualifikast, dan digunakan dalam perarmalan
strategik.

=  Psikografis
Variabal keperibadian dan gays hidup seringkali merupakan prediktor yang
lehih baik dari perilaku pembelian pelanggan ketimbang variabel geografis
atau demagrafis.

e Parfleku pembeil
Data pertiaku cembeli juga dapat menjadi komponen profil pelanggan. Data
sepert i digunakan untuk nweﬁjeiaskaa atau meramaikan beberapa aspe’k
dari parilaku pelanggan menyangkut roduk atau jasa. Informasi tentang
perileku pelanggan {misalnya tingkat pemakaian, manfaat yang diharapkan,
seriz ioyaritas merek} dapat memberikan hantuan penting dalem merencang
strategi vang lebih akurat dan menguntungkan.

Pemasck

Hubungan yang dapat diandalkan antara. suatu perusahaan dan gemascknva

sangal perting bagi kelangsungan hidup dan pertumbuhan jangka parjang
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perusahaan. Perusahaan sefalu bergantung pada pemasok untuk dukungan
keuangan, lavenan, bahan baku, dan peralatar.

Kreditor

Kuantitas, kualitas, harga daﬁ aksesahilitas sumber daya keuangan, manusia dan
bahan baku jarang sekali ideal, oleh karena itu penilaian atas pemasok dan
kreditor sangat penting untuk evaluast lingkungan operasional peruszhaan yang
akurat.

Sumber dava rnanusia : sifat pasar tenaga kerja

Kemampuan perusahaan untuk menarik dan mempertahankan karyawan yang
berkemampuan sangat penting untuk sukses, tetapi alternatif rekrutmen dan

seleksi karyawan suatu perusahaan seringkali dinengaruhi oleh sifat lingkungan

operasionalnva.

Hubungan Antara Kekuatan Eksternal Utama dan sebuah Organisasi

Kekuatan Ekonomi
Kekualan sosial,budaya,
dernografi, dan lingkungan
Kekuatan piliti, hekum, dan

pemerintah

Kekuatan tekneologi

Pesaing

Pemasok

Distributor

Kreditor

Pelanggan

Karyawan
Masyarakat

Manaier

Pamegzang saham
Serilat burnih
Pemerintah

Ascsiasi perdagangan
Kelompok kepentingan
khusus

Produk

Jasa

Pasar

Lingkungan alam

Peluang dan
ancaman

organisasi

Gambar 2.2 Hubungan Antara ¥ekuatan Elsternal Utama dan sehuah Organisast

Sumber; Tavid R. Fred {2004), Manatemen Strategis (Konsep), Versi Bahasz Indonesia, Edisi Ketuyuh. Jakara © FT

Prenhailindo, p 106.
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2.1.13 Analisis Lingkungan Internal { Kekuatan dan Kelemahan)

Dalam menilai suatu grganisasi/perusah2an harus menilai dari lingkungan internal,
yaitu menilai dari kekuatan dan kelemahan darl organisasi/perusahaan itu sendirl.
Menurut {Robbins dan Coulter 2004, p200) kekuatan adaiah kegiatan apa saja yang
dilzkukan dengan baik oleh organisast atau sumber daya unik apa saja yang dimiliki oleh
organisasi. Sedangkan Menurut (Robbins dan Coulter 2004, p200) kelemahan adaiah
kegiatan yang tidak dapat dilakukan dengan baik oleh organisasi tersebut atau sumber
daya yang dibutubhkan tetapi tidak dimiiikinya.

Kekuatan suatu perusahaan yang tidek dapat dengan mudah ditandingi atau ditiru
cleh Dpesaing disebut kompetensi pembeda. Strategl sebagian didesain  untuk
memperbalid kelemahan perusahaan, mengubahnya menjadi kekuatan, dan mungkin
hahkan menjadi kompentensi pembeda.

Tabel 2.1

Inventarisasi Situasi Lingkungar Internal

2
Q

FAKTOR-FAKTOR LINGKUNGAN TNTERNAL
DRGANISASI DAN SDM ’
Strukiur Organisasi
Jumizh dan kuzlitas SDM
Iklim dan budaya organiasi
Kepuasan dan motivasi karyawan
Besar dan kelengi@pan organisasi
Hubungan manajemen dan karyawan
Biaya karyawan
Kinerja sistem dan prosedur yang ada di setiap fungsi
| MANAJEMEN/PIMPINAN
Gaya kepemimpinan
Kompetensi manajemen/pimpinan
MILAY { fzngiblef intangible) dan UANG
1.} Uang/kekayaan/keuntungan
image
3. | Fasilitas/teknologifaiat produksi

Oy~JlTh]wySjlalnag e
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Koneksi-hubungan dengan sumber penting
Pengalaman perusahaan/organisasi
Pengaicsan (sertifikat/akreditasi)

Jaringan distribusi

PRODUK/IASA

i1 Harga

Kualitas

3. | Pelavanan

PEMASARAN dan DISTRIBUSE

1. | Riset pasar

1 2. § Promosi

3. | Distribusi

RESEARCH dan DEVELOPMERT

1. | Penelitian dan pengembangan (inovasi) desain produk
2. | Penelitian dan pengembangan (inovasi) desain proses
3. | Kelengkapan fasilitas

PRODUKSY dan OPERASY

Penyediaan bahan baku

Total biava operasi

Kapasitas produksi

- Teknologi

Pengendalian mutu

Fleksibilitas operasi

KEUANGAN

Ketersediaan dana

Blaya modat

Strultur modal

Paiak

U R

SIS Fad Ed Ko

R R Ing Re

Sumber: Tripono dan Udan (2005), Manajemen Strategi, Cetakan Pertama. Bandung : Rekayass Sains, pli7-118,

2.5.14 Telknik Perumusan Strategi
Dalam penelitfian ini, teknik perumusan vang digunakan strategt Gisnis ini adalah
anglisis TOWS. Anglisis TOWS adalah analisis vang mengidentifikasi berbagai faktor

secara sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan vang dapat memaksimalkan

kekuatan dan peluang, namun sacara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan dan



ancaman dari lingkungannyza. Proses pengambilan keputusan strategis selalu berkatan
dengan pengembangan misi, tujuan, strategi, den kebijakan perusahzan. Dengan
demikian perencanaan strategis {(strafegic plnner) harus menganalisis faktor-fakior
strategis perusahaan (kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman) dalare kondisi yang
ada saat ini.

Teknik perumusan strategi yang penting dapat cipadukan menjadi kerangka keria

pembuzatan kepulusan, yaitu @hap input, tahap pencocokan, dan tahap keputusan.

TAHAP I : TAHAP INPUT

Malriks Matriks Mafriks
Pvziuast Faktor Profil Evaluasi Faldor internat
Ekstemal {(EFE} Persaingan (EFD)

TAHAP IT : TARAP PENCOCOKARN

Matriks Matriks Matriks
Threat-Cpportunities Strategic Position and Grand Strategy
Weaknass-Sengths Action Evaluation

TOWS) {SPACE)

TAHAP IXI : TAHAP KEPUTUSAN

Quantitative Strategy
Planning Matriks
(GSPM)

Gambar 2.3 Kerangka ¥erjz Analisis Perumusan Strategi

Sumibar: David, R, Fred (2004), Manajemen Sirateqgis (Konsep), Yersi Bahasa Indonesia, Edisi Ketujuh. Iakerta ;

T preriialiinds, p 182,
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2.1.158 Pengertian Business Plan

Rencana Bisnis/ Businass Pflan adalah ringkasan tertulis dari usulan wirausahawan
dalam mermbuat perusahaan yang berisi rincian kegiatan dan rencana keuangan, peluang
paar dan strateqi serta keterampilan dan kemampuan manajer.

Terdapat 2 alasan utama untuk menciptakan Rencana Bisnis ;

1. Untuk mengartikulasikan arah strategis bagi bisnis anda.
2. Urtuk mengkomunikasikan arah strategis tersebut kepada orang atau firma
yang akan menyediakan dana bag! usaha anda. |

Kerangka Pemildran

Wirausaha, menurut Z. Heflin Frinces (2004, pl11) adalah mereka yang selalu bekerja
keras dan figestif untuk mencari peluang bisnis, mendayagunakan peluang yang
diperoteh, dan kemudian merekayasa penciptaan altematif sebagai peluang bisnis baru
deﬁgan- faktor.

Menurut Thomas W. Zimmerer dan Norman M. Scarborough (2004, p3-73,
wirausahawan adalah orang yang menciptakan bisnis baru dengan mengambil resiko dan
ketédakpastian demi wmencapal keunfungan dan pertumbuban  dengan  cars
mengidentifikasi peluang dan menggabungkan sumber daya yang diperlukan untuk
mendirikanmya |

Inovasi adalah suaty proses uniuk meangubah kesempatan menjadi ide yeng dapat
dipasarkan. Inovasi merupakan fungsi utema dalam  proses kewirguszhawan.
Peter.F.Drucker dalam buku nya novation and entreprensurship mengatakan inovasi
merniliki fungsi vang khas bagi wirausahawan.

Manaleman strategis dapat didefinisikan sebagdai seni dan pengetzhuan untuk
merumuskan, mengimplementasikan, dan mengevaluas! kepuiusan lintas fungsional

vang membuat organisasi dapat mencapal cbyekiifnya. Proses manajemen strategi



terdiri dari Hga tahap: perumusan strategi, implementasi strategi dan evaluasi strategi.
Pada menajemen strategl juga terdapet delapan istilal kunci : ahii strategi, penyataan
misi, peluang dan ancaman eksternal, kekuatan dan kelemahan intemal, sasaran jangka
manjang, stategi; sasaran tahunan, dan kebijakan.

PT. Trguna Sekawan Mandid merupékan perusahazn yang bergerak dibidang
otomotif dimana memberikan beberapz pelavanan terhadap pemilik kendararan,
khususnya mobil. Bengkel PT.Triguna Sekawan Mandiri Mandiri menerima beberapz
kebutuhan bagi pemilik kendaraan dalam memperbaiki kendaraan pribadinya, seperti :
las ketok, pengecetan, service atau perbaikan mesin.

Dalam mencoba untuk mengembangkan usaha yang ada maka PT. Triguna Sekawan
Mandiri herus terfebih dahulu mendefinisikan wirausaha dan inovasi apa yang periu
dilakukan dalam mengembangkan usahanya ager dapat menambah profit. Dalam hal ini
penulis memberikan rancangan pengembangan inovasi usaha PT.TRIGUNA SEKAWAN
MANDIRI urituk mendirikan showroom mabit yang diharapakan dapat menjadi masukan

tarnbahan dan dapat menaikan profit peruszhazn.
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Pengembangen Usaba

Matriks EFE : L Matriks EFI Matriks Profl Perssingan
[ T
L
EM&M@&S TOWS Matriks IE Matriks SPACE || Gremds Strategy
Q8PM
Rencang Bisnis

Gambar 2.4 : Mode! Penelitizn






